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Hujan Es Diprediksi Guyur DIY

B BMKG Ingatkan Warga Waspada Cuaca Ekstrem Hingga Maret 2023

YOGYA, TRIBUN - Badan Me-
teorlogi Klimatologi dan Geofisi-
ka (BMKG) Stasiun Klimatologi
(Staklim) Yogyakarta mempre-
diksi potensi cuaca ekstrem di

Secara garis besar, La Nina
Tripple dip membuat pasokan
uap air ke wilayah DIY semakin
melimpah. Selain hujan deras
disertai angin kencang, lanjut

BENCANA MENGINTAI

® BMKG Staklim Yogyakarta
*memprediksi potensi cuaca

DIY. Potensi ini akan berlang- Reni, terdapat pula kemung- ekstrem di DIY.

sung hingga Maret 2023. kinan terjadinya hujan es di @ Potensi ini akan berfang-
Kepala Staklim BMKG Yog- wilayah DIY. sung hingga Maret 2023.

yakarta, Reni Kraningtyas, me- Dua wilayah yang diantisipa- ® Masyarakat diminta agar

ngatakan, curah hujan lebih si terjadinya fenomena hujan es tetap waspada terhadap

dari biasanya akan tetap terja- yakni Kabupaten Sleman dan dampak dar} cuaca ekstrem

di. Untuk itu pihaknya meng- Kota Yogyakarta. Penyebab hu- tersebut. »

imbau masyarakat agar tetap jan es itu apabila muncul awan ° T #

waspada terhadap dampak dari  Columbus (Cb) yang sangat be- b :“;9;;".'9“*’[’[‘] e

cuaca ekstrém tersebut. “Ka-  sar. “Semua wilayah di DIY ber- Foiil S5ert gefpp

rena potensi terjadinya hujan
ebat angin disertai kencang
ni masih berpotensi terjadi,
masyarakat harus waspada
sampai Maret 2023,” kata Ren,
Minggu (27/11).

Kemudian, memasuki April
2023 mendatang, DIY dipre-

akan memasuki masa

potensi terjadi puting beliung
dan hujan es apabila ada awan
colombus. Hujan es sering ter-
Jadi di Kota Yogya dan Sleman
tapi tidak menutup kemung-
kinan wilayah lain bisa terjadi,”
jelas Reni.

Kota dan Sleman

Juga' mengimbau masyarakat
tetap waspada terhadap potensi
kebencanaan lain.

Dia juga menambahkan, ben-
cana gempa Cianjur menjadi

lebih sering mengalami hujan

untuk
kan seluruh masyarakat teru-
tama

pancaroba dan berangsur terja- es lantaran hasil

dinya kemarau. Menurut Reni, BMKG pada dua wilayah terse- kabupaten/kota untuk mela-

salah satu parameter menentu-  but fluktuasi suhunya sangat kukan sosialisasi dan asesmen

kan cuaca ekstrem yakni curah tajam. Sebagai contoh, lanjut terkait perumahan warga bera-

hujan yang tinggi dari biasanya.  Reni, suhu di Kota Yogyakarta da di kawasan rawan bencana
Tingginya curah hujan terse- maupun Sleman ketika pagi gempa.

but lantaran saat ini terdapat hari sekitar pukul 07.00 WIB  “Kita sudah petakan (kawasan

fenomena La Nina selama tiga
tahun berturut-turut atau La

relatifnya 23 derajat celcius.
Kemudian tiga jam berikut-

rawan bencana gempa) di Perda
Nomor 5/2019. Ini saya kira

Nina Tripple dip. “Kalau biasa- nya, atau pukul 10.00 WIB menjadi prioritas agar kemudian
nya curah hujan normal mung-  fluktuasi suhunya sangat tajam  efektif, itt perlu dilakukan (sosi-
kin sebulan pada November hingga 4 derajat celicius. “Pagi alisasi) kembali,” katanya.

hanya 400 milimeter perbulan.
Tapi dengan adanya La Nina
itu bisa lebih dari 400 milime-
ter per bulan. Dam curah hu-
jan yang terjadi yang sesaat itu
mungkin bisa lebih dari 50 mili-
meter per hari,” ungkapnya.

5 diketahui 50

jam tujuh masih 23 derajat,
nanti jam sepuluh bisa naik jadi
28 derajat. Itu lonjakaninya kan
bisa 4 derajat, kemudian ada
awan Cb kelembaban cukup di-
lapisan 700 itu bisa 80 persen
memicu hujan es,” jelasnya.

milimeter per hari saja itu su-
dah ekstrem dan itu sering ter-
Jadi untuk saat ini karena ada
fenomene La Nina Tripple dip,”
sambung Reni.

Kepala Badan Pe-

langan Bencana Daerah
(BPBD) DIY Biwara Yuswantana
menainbahkan, selain bahaya
banjir maupun fenomena lain
akibat cuaca ekstrem, pthaknya

Biwara melanjutkan, gempa
di Cianjur mengingatkan kepa-
da semua khususnya wilayah
Yogyakarta yang juga pernah
dilanda bencana gempa bumi
pada 2006 silam. Potensi ter-
Jjadinya gempa memang masih
ada namun tak bisa diprediksi.

Maka, pihaknya akan terus
memperkuat pada kesiapsi-
agaan karena dikhawatirkan
kesiapsiagaan itu semakin
lama semakin kendor. “Karena
memang kita kekhawatirannya
‘makin lama makin lupa.terka-
it dengan rumah aman gempa
dan sebagainya. Apalagi kalau
Jjuga butith rumah saya kira
langkah itu,” ujarnya.

Meskipun, bencana gempa
tidak bisa diprediksi. Namun
setidaknya masyarakat bisa
mengontrol dari awal, teruta-
ma yang hendak membangun
rumah Kaitannya dengan kea-
manan terhadap gempa. “Kita
mau membangun rumah de-
ngan galvalum, kayu, atau gyp-
sum yang penting itu memenu
hi syarat untuk rumah aman
gempa,” jelasnya. (hdaltro)
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